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Effectiveness of Basic Life Support Training in Enhancing Choking
Management Competence Among Farmers in Rural Areas

ABSTRACT

Farmers face elevated risks of foreign body airway obstruction due to agricultural dust and
organic particles, yet rural first-aid competence remains critically low. This study aimed to
analyze the effectiveness of basic life support (BLS) training in improving farmers’ competence
in managing choking incidents. A pre-experimental one-group pretest-posttest design was
employed with 30 purposively selected farmers in Jember, Indonesia. Participants completed
a 180-minute simulation-based BLS intervention focused on choking management, delivered
at a 1:6 instructor-to-participant ratio. Competence was measured using a validated 15-item
observation checklist (0—100 scale) and analyzed via the Wilcoxon signed-rank test. Overall
competence scores increased significantly from 31.73 + 5.73 (pre-intervention) to 83.80 +
13.29 (post-intervention) (p < 0.001, r = 0.88). Component analysis revealed the most
substantial gains in psychomotor skills, specifically abdominal thrust (+56 points) and back
blow (+54 points). Simulation-based BLS training effectively enhances choking management
competence by leveraging andragogical principles that bridge theoretical knowledge with
hands-on, contextual practice. The significant psychomotor improvements demonstrate that
repetitive, feedback-driven simulation overcomes initial skill deficits and builds procedural
memory. Integrating tailored emergency response modules into agricultural extension
programs and occupational safety standards is recommended to transform farmers into
competent first responders, thereby strengthening rural emergency resilience and reducing pre-
hospital morbidity.
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ABSTRAK
Petani berisiko tinggi mengalami obstruksi jalan napas akibat paparan bahan organik, namun

kompetensi pertolongan pertama di pedesaan masih rendah. Penelitian ini bertujuan
menganalisis efektivitas pelatihan bantuan hidup dasar (BLS) dalam meningkatkan kompetensi
penanganan tersedak pada petani. Studi pracksperimen satu kelompok uji pra-pasca melibatkan
30 petani di Kecamatan Sukowono, Jember, yang dipilih melalui purposive sampling.
Intervensi berupa pelatihan BLS terfokus manajemen tersedak (180 menit) dengan rasio
instruktur-peserta 1:6. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi terstruktur berbasis

checklist (15 item, skala 0-100) yang telah teruji validitas (CVI=0,92) dan reliabilitasnya.
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Analisis data menggunakan uji Wilcoxon signed-rank test. Skor keterampilan meningkat
signifikan dari 31,73 + 5,73 (pra) menjadi 83,80 = 13,29 (pasca) (p < 0,001; r = 0,88).
Peningkatan terbesar terjadi pada aspek psikomotorik: teknik abdominal thrust (+56 poin) dan
back blow (+54 poin). Pelatihan BLS berbasis simulasi secara klinis efektif mentransformasi
petani menjadi responden pertama yang kompeten. Keberhasilan ini didorong oleh penerapan
prinsip andragogi yang mengutamakan demonstrasi langsung dan repetisi kontekstual, sesuai
dengan profil pendidikan dasar responden. Integrasi modul penanganan tersedak ke dalam
penyuluhan pertanian dan standar keselamatan kerja agraris sangat direkomendasikan untuk
memperkuat kesiapsiagaan komunitas, memperpendek respons pada fase emas
kegawatdaruratan, dan menciptakan ekosistem pertanian yang lebih aman serta berorientasi
pada kesejahteraan pekerja.

Kata kunci: Obstruksi jalan napas, Bantuan hidup dasar, Kegawatdaruratan, Petani
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PENDAHULUAN

Penanganan kegawatdaruratan di masyarakat Indonesia masih menghadapi tantangan
signifikan, yang tercermin dari rendahnya kemampuan respons awal dan minimnya sosialisasi
pelatihan tatalaksana darurat (Widianto et al., 2022). Kejadian darurat dapat terjadi kapan saja
tanpa batasan geografis, sehingga kebutuhan akan penanganan cepat menjadi krusial ketika
akses ke fasilitas medis profesional terbatas (Minna et al., 2022). Sayangnya, upaya penyediaan
informasi dan keterampilan pertolongan pertama masih sangat minim, berpotensi
menyebabkan keterlambatan respons yang berdampak negatif terhadap keselamatan individu
(Oktarina & Nurhusna, 2019). Secara global, kesenjangan ini semakin nyata di wilayah
pedesaan, di mana kurang dari 20% masyarakat pernah mengikuti pelatihan Bantuan Hidup
Dasar (BLS) terstandarisasi, dengan retensi keterampilan yang menurun tajam tanpa penguatan
berkala (Scapigliati et al., 2021; Schnaubelt et al., 2024).

Salah satu kegawatdaruratan pra-rumah sakit yang paling kritis di lingkungan pertanian
adalah sumbatan jalan napas akibat obstruksi benda asing. Aktivitas mengolah lahan sering
melibatkan manipulasi jerami, serbuk sari, atau pupuk yang menjadi sumber partikel mudah
terhirup, sementara paparan kronis bahan kimia pertanian dapat merusak jaringan paru-paru

dan meningkatkan kerentanan aspirasi (Black et al., 2019; Darusman et al., 2020; Rahayu &
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Alviana, 2021). Kondisi ini diperparah oleh refleks protektif yang terganggu dan potensi
spasme laring, yang jika tidak segera diatasi akan menghentikan pasokan oksigen dan
mengancam nyawa (Fatriansari et al., 2024; Kurniati et al., 2022; Simanjuntak et al., 2020).
Data kuantitatif menunjukkan bahwa lebih dari 65% petani di wilayah agraris Indonesia
memiliki skor pengetahuan BLS di bawah ambang kompetensi minimal, dengan hanya 12%
yang mampu mendemonstrasikan teknik pertolongan pertama tersedak secara mandiri
(Widianto et al., 2021). Temuan serupa di Nepal dan Pakistan melaporkan bahwa mayoritas
responden pedesaan tidak mampu mengenali tanda tersedak berat atau mempertahankan retensi
keterampilan pasca-pelatihan tanpa pendampingan (Jabeen et al., 2024; Thapa et al., 2024).

Meskipun urgensi kompetensi BLS telah terbukti secara empiris, petani sebagai
populasi spesifik masih relatif kurang mendapat perhatian dalam literatur intervensi BLS.
Kesenjangan ini disebabkan oleh tiga faktor utama: (1) kurikulum BLS masih berorientasi pada
populasi perkotaan dengan sedikit penyesuaian terhadap dinamika kerja agraris (Scapigliati et
al., 2021; Schnaubelt et al., 2024); (2) akses pelatihan terhambat oleh isolasi geografis, prioritas
program yang fokus pada produksi, serta keterbatasan literasi digital dan sosioekonomi
(Kudama et al., 2021; Mnukwa et al., 2025; Omuse et al., 2025); dan (3) adopsi intervensi
kesehatan memerlukan pendekatan yang terintegrasi dengan kerangka perilaku dan konteks
pengambilan keputusan petani, yang belum banyak dikembangkan untuk pelatihan darurat
medis (Biesheuvel et al., 2021; Rizzo et al., 2024). Akibatnya, terjadi ketidaksesuaian antara
kebutuhan nyata petani akan kompetensi penanganan tersedak di lahan dan ketersediaan
intervensi BLS yang terukur serta responsif.

Secara konseptual, integrasi modul BLS, khususnya penanganan tersedak, tidak dapat
dipisahkan dari kerangka keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di sektor pertanian.
Lingkungan agraris yang ditandai isolasi geografis, jam kerja panjang, dan kelelahan fisik
secara signifikan meningkatkan kerentanan terhadap insiden fatal (Elliott et al., 2022; Weichelt
et al., 2022). Dalam kondisi akses layanan gawat darurat yang sering terhambat, pelatihan BLS
berfungsi sebagai komponen kritis manajemen risiko yang mentransformasi petani menjadi
first responders yang mampu memutus rantai morbiditas sebelum rujukan medis tiba.
Intervensi terstruktur ini selaras dengan prinsip K3 yang menekankan peningkatan kompetensi,
budaya keselamatan proaktif, dan pengurangan keparahan cedera melalui respons cepat(Jozan
et al., 2023). Mengingat biaya ekonomi cedera pertanian yang sangat tinggi, penguatan
kompetensi BLS tidak hanya berdampak klinis, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan
sistem pertanian yang lebih Tangguh (Adhikari et al., 2024; Aswad et al., 2021).
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Kemungkinan terjadinya kegawatdaruratan di daerah yang sulit dijangkau
menunjukkan urgensi upaya komprehensif dalam mengurangi risiko di kalangan petani. Untuk
itu, diperlukan pendekatan terpadu berbasis agricultural nursing yang bertujuan meningkatkan
kemampuan petani dalam penanganan kegawatdaruratan serta mengurangi ancaman di area
pertanian (Rachmania & Ludyanti, 2022). Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan data
intervensi BLS yang terukur dan kontekstual bagi populasi petani. Para peserta akan dilatih
dan dibekali pengetahuan serta keterampilan spesifik untuk mengenali tanda awal
kegawatdaruratan, menerapkan langkah pertolongan pertama yang tepat, dan menguasai teknik
penanganan yang relevan dengan kondisi lapangan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
menganalisis efektivitas pelatihan bantuan hidup dasar dalam meningkatkan kompetensi

penanganan tersedak pada petani di wilayah pedesaan sebelum bantuan medis profesional tiba.

METODE
Desain Penelitian

Bagian ini menguraikan jenis desain dan pendekatan penelitian yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan desain pracksperimen dengan pendekatan satu kelompok uji pra
dan uji pasca (one-group pretest-posttest design). Desain ini dipilih karena selaras dengan
tujuan penelitian untuk mengukur perubahan keterampilan penanganan kegawatdaruratan
tersedak pada petani sebelum dan setelah intervensi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
mengidentifikasi efektivitas pelatihan secara langsung pada kelompok yang sama,
meminimalkan bias antar kelompok, dan secara metodologis tepat untuk mengevaluasi dampak
intervensi pelatihan terstruktur terhadap kompetensi psikomotorik subjek.
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi target dalam penelitian ini adalah petani aktif yang berdomisili dan bekerja di
wilayah Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember. Sampel penelitian berjumlah 30 orang
yang ditetapkan berdasarkan pertimbangan kelayakan uji statistik non-parametrik dan
ketersediaan subjek yang memenuhi kriteria di lapangan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Kriteria inklusi meliputi: (1) petani aktif berusia 20—60
tahun, (2) mampu membaca dan memahami instruksi lisan/tulisan sederhana, (3) tidak
memiliki riwayat gangguan pernapasan kronis atau disabilitas fisik yang membatasi gerakan
pertolongan, dan (4) bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Kriteria eksklusi
mencakup petani yang pernah mengikuti pelatihan bantuan hidup dasar (BLS) bersertifikat

sebelumnya dan yang mengundurkan diri di tengah proses. Variabel independen adalah
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pelatihan bantuan hidup dasar, sedangkan variabel dependen adalah keterampilan petani dalam

menangani kegawatdaruratan tersedak akibat obstruksi benda asing.

Intervensi Pelatihan

Intervensi dirancang berdasarkan pedoman Basic Life Support (BLS) dari American
Heart Association (AHA) dan European Resuscitation Council (ERC), namun diadaptasi
secara spesifik untuk berfokus pada manajemen tersedak (choking management) sebagai
komponen inti BLS. Pelatihan dilaksanakan selama 180 menit (3 jam) dengan rasio instruktur
terhadap peserta sebesar 1:6, sesuai rekomendasi standar pelatihan keterampilan psikomotorik
untuk memastikan supervisi langsung dan koreksi teknik yang akurat. Materi pelatihan
mencakup: (1) identifikasi tanda obstruksi jalan napas parsial dan total, (2) teknik pertolongan
pertama back blow dan abdominal thrust (manuver Heimlich) pada korban sadar, (3)
penanganan korban yang kehilangan kesadaran, serta (4) prosedur aktivasi sistem tanggap
darurat lokal. Pelatihan tidak mencakup kompresi dada dan ventilasi (cardiopulmonary
resuscitation/CPR) karena intervensi secara metodologis disesuaikan dengan profil risiko
aspirasi akut yang dominan di lingkungan pertanian. Pelaksanaan intervensi menggunakan
pendekatan demonstrasi, simulasi terstruktur dengan manekin, dan praktik berulang dengan
umpan balik langsung (hands-on practice with immediate feedback).
Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi terstruktur berbasis
checklist yang mengacu pada pedoman Basic Life Support dari American Heart Association
(AHA) dan European Resuscitation Council (ERC). Instrumen terdiri dari 15 item penilaian
yang mencakup tahapan identifikasi obstruksi jalan napas, teknik back blow, abdominal thrust,
dan evaluasi respons korban. Setiap item diukur dengan skala dikotomi (1 = dilakukan sesuai
standar, 0 = dilakukan salah atau tidak dilakukan), sehingga skor maksimal adalah 15. Uji
validitas isi dilakukan oleh tiga pakar keperawatan gawat darurat dengan hasil Content Validity
Index (CVI) sebesar 0,92. Uji reliabilitas antarpemeriksa (inter-rater reliability) menggunakan
koefisien Kappa Cohen memperoleh nilai 0,88 (kategori sangat andal). Instrumen ini dipilih
karena memberikan penilaian objektif, terstandarisasi secara klinis, dan secara langsung
mengukur kompetensi keterampilan yang menjadi fokus intervensi.
Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0. Analisis deskriptif digunakan untuk
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menyajikan karakteristik demografis responden serta distribusi frekuensi dan mean skor
keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan. Analisis inferensial dilakukan menggunakan uji
Wilcoxon signed-rank test mengingat data berdistribusi tidak normal dan bersifat berpasangan
(paired). Uji ini dilaksanakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan bermakna secara
statistik antara skor pretest dan posttest. Seluruh proses analisis data dilakukan secara mandiri
oleh peneliti utama dengan supervisi ahli metodologi statistik untuk memastikan ketepatan
prosedur dan interpretasi hasil.
Pertimbangan Etik

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Keperawatan Universitas Jember dengan nomor registrasi
189/UN25.1.14/KEPK/2023. Prinsip etika penelitian diterapkan secara ketat sepanjang
pelaksanaan studi. Setiap partisipan diberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan, prosedur,
manfaat, potensi risiko, dan hak kerahasiaan data sebelum menandatangani lembar persetujuan
(informed consent). Identitas responden dijaga melalui penggunaan kode anonim pada seluruh
instrumen dan dokumen penyimpanan data. Partisipan juga diberi hak penuh untuk
mengundurkan diri dari penelitian kapan saja tanpa sanksi atau dampak terhadap akses layanan

kesehatan di wilayah setempat.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 30 petani di Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember, yang
memenuhi kriteria inklusi dan berpartisipasi dalam seluruh rangkaian intervensi pelatihan
bantuan hidup dasar. Karakteristik demografis responden dan hasil pengukuran keterampilan
penanganan kegawatdaruratan tersedak sebelum serta setelah pelatihan disajikan secara

ringkas pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografis Responden (n=30)

Kategori Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin

a) Laki-laki 17 56,7

b) Perempuan 13 43,3
Usia (tahun)

a) 30-40 17 56,7

b) 41 —50 12 40

c) >50 1 33
Pendidikan

a) SD 18 60

b) SMP 10 33

c) SMA 2 6,7
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Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki laki (56,7%),
berusia 30 hingga 40 tahun (56,7%), dan memiliki tingkat pendidikan terakhir sekolah dasar
(60,0%). Distribusi ini menggambarkan bahwa sampel penelitian merepresentasikan profil
petani aktif di wilayah pedesaan dengan akses pendidikan formal yang terbatas, namun berada
pada wusia produktif yang memungkinkan untuk mengikuti pelatihan keterampilan
psikomotorik.

Tabel 2. Peningkatan Skor per Komponen Keterampilan Penanganan Tersedak Setelah
Pelatihan (n=30)

. Pra-Pelatihan Pasca-Pelatihan .
No Komponen Keterampilan (MeanSD) (Mean+SD) Peningkatan
1 Identifikasi obstruksi jalan 45,00 + 12,00 92,00 + 8,00 +47,00
napas
2 Teknik back blow 28,00 + 10,00 82,00 + 15,00 +54,00
3 Teknik abdominal thrust 22,00 + 9,00 78,00 + 18,00 +56,00
4 Evaluasi respons & aktivasi 32,00 £ 11,00 83,00 + 12,00 +51,00

darurat
Analisis deskriptif terhadap empat komponen keterampilan menunjukkan bahwa

seluruh aspek mengalami peningkatan setelah intervensi (Tabel 3). Komponen dengan skor
awal tertinggi adalah identifikasi obstruksi (45,00 £ 12,00), mengindikasikan petani relatif
lebih mudah mengenali tanda bahaya dibandingkan melakukan teknik pertolongan.
Peningkatan terbesar terjadi pada teknik abdominal thrust (+56 poin) dan back blow (+54 poin),
yang mencerminkan efektivitas pelatihan berbasis simulasi dalam membangun kompetensi
psikomotorik kompleks. Temuan ini memperkuat bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan
pengetahuan kognitif, tetapi secara khusus memperkuat keterampilan teknis yang menjadi inti

penanganan tersedak.

Tabel 3. Perbandingan Skor Keterampilan Penanganan Tersedak Sebelum dan Sesudah
Pelatihan (n=30)

Waktu n  Rerata=+ Min—  Uji Normalitas Uji Wilcoxon  Effect
Pengukuran SD Maks (p) (p) Size
(r)
Pra-Pelatihan 30 3 15,7733 + 242 <0,001 i i
Pasca-belatihan 5o 83595 64100 <0.001 <0,001 0,88

Tabel 3 mengilustrasikan perbandingan skor keterampilan responden sebelum dan
setelah intervensi. Skor keterampilan pada tahap pra pelatihan menunjukkan nilai rerata 31,73
+ 5,73 dengan rentang 21 hingga 42, yang mengindikasikan kemampuan dasar petani dalam

penanganan tersedak masih rendah. Setelah diberikan pelatihan bantuan hidup dasar, terjadi
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peningkatan signifikan pada skor pasca pelatihan dengan rerata 83,80 &+ 13,29 dan rentang 64
hingga 100. Hasil uji normalitas Shapiro Wilk menunjukkan data berdistribusi tidak normal (p
< 0,05), sehingga analisis lanjut dilakukan menggunakan uji Wilcoxon signed rank test. Hasil
uji tersebut memperoleh nilai p < 0,001, yang berarti terdapat perbedaan bermakna secara
statistik antara keterampilan sebelum dan setelah pelatihan. Temuan ini membuktikan bahwa
intervensi pelatihan bantuan hidup dasar efektif meningkatkan kompetensi petani dalam

menangani kegawatdaruratan tersedak akibat obstruksi benda asing.

DISKUSI

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh laki-laki sebanyak
17 orang (56,7%). Dominasi ini selaras dengan pola ketenagakerjaan di sektor agraris, di mana
laki-laki secara tradisional lebih banyak mengambil peran dalam aktivitas fisik berat seperti
pengolahan lahan, penanaman, dan panen (Maulana et al., 2022). Pembagian peran ini sering
kali diperkuat oleh norma sosio-kultural dan keterbatasan akses perempuan terhadap sumber
daya produktif, pelatihan, serta pengambilan keputusan di tingkat komunitas (Yani &
Indrayani, 2021). Namun, literatur terkini menegaskan bahwa perempuan secara nyata
berkontribusi sebagai pengelola usaha tani rumah tangga, pengambil keputusan ekonomi, dan
tenaga kerja yang andal (Rahma et al., 2021). Dalam konteks penelitian ini, meskipun proporsi
laki-laki lebih tinggi, temuan ini mengimplikasikan bahwa desain intervensi pelatihan harus
bersifat inklusif dan responsif gender. Mengingat beban kerja dan mobilitas yang berbeda,
materi pelatihan penanganan kegawatdaruratan perlu disesuaikan agar dapat diakses dan
diaplikasikan secara optimal oleh seluruh pelaku pertanian, tanpa mengabaikan dinamika peran
yang ada di lapangan.

Mayoritas responden berada pada rentang usia 30—40 tahun, yaitu sebanyak 17 orang
(56,7%). Kelompok usia ini secara demografis berada pada fase produktif puncak, di mana
kapasitas fisik, ketahanan kerja, dan akumulasi pengalaman lapangan telah matang (Gusti et
al., 2022). Pada tahap ini, petani cenderung telah melewati masa adaptasi awal dan memiliki
pemahaman operasional yang cukup untuk mengintegrasikan keterampilan baru ke dalam
rutinitas kerja mereka. Studi lain juga menunjukkan bahwa petani usia produktif memiliki
respons lebih cepat terhadap pelatihan yang bersifat aplikatif dan berbasis simulasi (Candra et
al., 2022). Dominasi usia produktif dalam sampel ini memperkuat validitas temuan penelitian,
karena kelompok usia tersebut secara psikomotorik dan kognitif paling siap menerima serta
mengaplikasikan teknik pertolongan pertama. Namun, keberadaan responden di luar rentang

usia ini juga memberikan perspektif komplementer: petani yang lebih muda cenderung lebih
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adaptif terhadap inovasi, sementara petani senior membawa kearifan lokal dan pengalaman
manajemen risiko jangka panjang. Variasi ini justru memperkaya pemahaman mengenai
kesiapan lintas generasi dalam merespons situasi darurat di lingkungan pertanian.

Tingkat pendidikan responden didominasi oleh tamatan sekolah dasar (SD) dengan
persentase tertinggi sebesar 60,0% (18 orang). Rendahnya capaian pendidikan formal di
kalangan petani umumnya berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur pendidikan di pedesaan,
prioritas ekonomi keluarga, serta pola pewarisan pengetahuan yang lebih mengandalkan
pengalaman langsung dan magang turun-temurun (Kasa et al., 2022). Meskipun demikian,
pendidikan formal bukan satu-satunya penentu kompetensi teknis. Petani sering kali
mengembangkan kecerdasan praktis dan pengetahuan kontekstual yang justru sangat relevan
dalam menghadapi tantangan lapangan (Candra et al., 2022). Karakteristik pendidikan ini
memberikan implikasi strategis dalam perancangan intervensi. Rendahnya latar belakang
pendidikan formal menuntut pendekatan pelatihan yang mengutamakan visualisasi,
demonstrasi langsung, dan repetisi berbasis simulasi, alih-alih mengandalkan materi tekstual
atau ceramah konvensional. Efektivitas pendekatan ini dapat dijelaskan melalui prinsip
andragogi, yang menegaskan bahwa orang dewasa belajar secara optimal ketika pembelajaran
bersifat eksperiensial, berpusat pada pemecahan masalah nyata, dan langsung relevan dengan
konteks kerja sehari-hari (Lewis & Bryan, 2021). Simulasi penanganan tersedak mengaktifkan
prinsip tersebut dengan menempatkan peserta dalam skenario realistis yang memicu
keterlibatan aktif, meminimalkan beban kognitif abstrak, dan memperkuat retensi memori
prosedural melalui pengalaman langsung (learning by doing) (Daneshfar & Moonaghi, 2025;
Koukourikos et al., 2021). Pendekatan berbasis simulasi secara empiris terbukti efektif
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan praktik klinis, sekaligus
meningkatkan kepercayaan diri serta kesiapan respons cepat, bahkan dalam setting pendidikan
nontradisional atau ber sumber daya terbatas (Elendu et al., 2024; Malya et al., 2025). Bagi
populasi dengan latar belakang pendidikan formal yang rendah, mekanisme ini sangat sesuai
karena mengandalkan pembelajaran kontekstual dan repetisi terarah, alih-alih mengandalkan
literasi tekstual yang tinggi. Bukti terdahulu mengonfirmasi bahwa pelatihan terstruktur yang
mengintegrasikan prinsip pembelajaran dewasa secara signifikan meningkatkan retensi
keterampilan darurat, terlepas dari tingkat pendidikan responden (Jabeen et al., 2024; Thapa et
al., 2024). Oleh karena itu, integrasi prinsip andragogi dengan simulasi berbasis masalah nyata
merupakan strategi metodologis kunci untuk memastikan transfer kompetensi yang efektif dan

berkelanjutan dalam penanganan kegawatdaruratan di lingkungan pertanian.
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Data pada Tabel 2 mengungkap pola peningkatan yang konsisten dan substantif pada
keempat komponen keterampilan penanganan tersedak setelah intervensi. Skor identifikasi
obstruksi jalan napas, yang awalnya relatif tertinggi (45,00 £ 12,00), melonjak menjadi 92,00
+ 8,00 (peningkatan +47,00). Peningkatan paling mencolok justru terjadi pada aspek
psikomotorik: teknik back blow naik dari 28,00 £ 10,00 menjadi 82,00 £+ 15,00 (peningkatan
+54,00), dan teknik abdominal thrust, yang memiliki skor awal terendah (22,00 £+ 9,00),
menunjukkan lonjakan terbesar menjadi 78,00 £ 18,00 (peningkatan +56,00). Komponen
evaluasi respons dan aktivasi darurat juga mengalami peningkatan signifikan dari 32,00 + 11,00
menjadi 83,00 + 12,00 (peningkatan +51,00). Pola ini menegaskan bahwa pelatihan tidak hanya
memperkuat kesadaran kognitif, tetapi secara khusus membangun kompetensi teknis yang
sebelumnya menjadi titik terlemah partisipan.

Temuan peningkatan signifikan pada komponen keterampilan, khususnya pada teknik
abdominal thrust dan back blow, selaras dengan prinsip pedagogi klinis yang menegaskan
bahwa akuisisi keterampilan psikomotorik tidak dapat dicapai melalui pembelajaran pasif,
melainkan memerlukan demonstrasi terstruktur, latihan berulang yang terarah (deliberate
practice), serta umpan balik langsung (immediate feedback) selama sesi simulasi (Elendu et
al., 2024; Wickramasinghe & Vincent, 2025). Dalam konteks pedesaan dengan keterbatasan
akses fasilitas pelatihan konvensional, pendekatan berbasis simulasi hands-on terbukti efektif
sebagai jembatan antara pengetahuan teoritis dan kompetensi aplikatif, sekaligus mengatasi
kesenjangan sumber daya yang sering menghambat pendidikan gawat darurat di wilayah
agraris (Ismail et al., 2024; Siraj et al., 2022). Rendahnya skor awal pada manuver fisik
mencerminkan kompleksitas koordinasi tubuh yang menuntut repetisi bermakna untuk
membentuk memori prosedural yang tahan terhadap tekanan situasi nyata (Su & Zeng, 2023).
Sebaliknya, skor identifikasi yang relatif lebih tinggi pada tahap awal mengindikasikan bahwa
petani telah memiliki kepekaan intuitif terhadap bahaya lingkungan kerja, yang kemudian
berhasil diformalkan menjadi algoritma respons terstandarisasi melalui intervensi yang
disesuaikan (tailored training) dengan dinamika lapangan dan tingkat literasi peserta (Thapa
et al., 2024). Integrasi metode simulasi kontekstual ini secara empiris memperkuat retensi
keterampilan dan kesiapan respons cepat, bahkan pada kelompok dengan latar belakang
pendidikan formal yang beragam, termasuk petani dengan pendidikan dasar dominan (Jabeen
et al., 2024).

Di balik angka-angka peningkatan ini, tersembunyi narasi transformasi yang

mendalam: petani yang sebelumnya mungkin hanya bisa menyaksikan rekan kerja tersedak
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dalam kepanikan, kini diberi ruang untuk menjadi penolong yang percaya diri dan terampil.
Intervensi ini bukan sekadar transfer teknik medis, melainkan upaya memulihkan agensi dan
martabat komunitas agraris yang selama ini sering terpinggirkan dalam ekosistem layanan
kesehatan darurat. Ketika seorang petani mampu mengenali tanda bahaya, menahan kepanikan,
dan merespons dengan manuver yang tepat, ia tidak hanya menyelamatkan satu nyawa, tetapi
juga memperkuat jaring pengaman sosial di desanya. Selanjutnya, membekali petani dengan
kompetensi BLS harus dipandang bukan sebagai program tambahan, melainkan investasi
kemanusiaan yang berkelanjutan. Dengan pendekatan pelatihan yang partisipatif, peka
terhadap kearifan lokal, dan terintegrasi dalam rutinitas kerja, kita tidak hanya membangun
keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan solidaritas, kesiapsiagaan kolektif, dan harapan
baru di jantung wilayah pertanian.

Berdasarkan Tabel 3, terdapat peningkatan signifikan pada keterampilan petani dalam
menangani kegawatdaruratan tersedak akibat obstruksi benda asing setelah intervensi. Skor
keterampilan pada tahap pra-pelatihan menunjukkan rerata 31,73 + 5,73 dengan rentang 21—
42, yang mengindikasikan kompetensi awal yang masih rendah. Setelah mengikuti pelatihan,
skor meningkat tajam menjadi 83,80 + 13,29 dengan rentang 64—100. Uji statistik Wilcoxon
signed-rank test mengonfirmasi bahwa perubahan tersebut bermakna secara statistik (p <
0,001), membuktikan adanya efek intervensi yang nyata terhadap kemampuan psikomotorik
responden.

Peningkatan kompetensi ini selaras dengan prinsip akuisisi keterampilan klinis yang
menekankan repetisi terstruktur, umpan balik langsung, dan pembelajaran berbasis simulasi.
Intervensi pelatihan bantuan hidup dasar dirancang untuk membekali peserta dengan algoritma
pertolongan pertama standar, termasuk teknik back blow dan abdominal thrust (manuver
Heimlich), yang secara empiris terbukti efektif membersihkan sumbatan jalan napas sebelum
terjadi hipoksia berat (Maisyaroh et al., 2022). Dalam konteks agraris, pemahaman terhadap
risiko spesifik seperti aspirasi debu, serpihan tanaman, atau partikel bahan kimia
memungkinkan petani mengintegrasikan prinsip identifikasi bahaya ke dalam rutinitas kerja
harian (Maisyaroh, Prasetya Widianto, et al., 2023). Literatur juga menegaskan bahwa
pelatihan terstruktur secara signifikan memperkuat memori prosedural dan kesiapan respons
cepat, bahkan pada kelompok dengan latar belakang pendidikan formal yang beragam
(Maisyaroh, Widianto, et al., 2023).

Temuan ini mengimplikasikan bahwa pelatihan hidup dasar bukan sekadar transfer

informasi, melainkan intervensi kapasitas kritis yang membangun kesiapsiagaan sistematis di
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tingkat komunitas. Dengan penguasaan keterampilan teknis dan koordinasi evakuasi yang
terlatih, petani dapat secara mandiri menangani fase emas (golden period) kegawatdaruratan
sebelum dukungan medis profesional tiba. Oleh karena itu, integrasi modul penanganan
tersedak ke dalam program penyuluhan pertanian dan standar keselamatan kerja sektor agraris
sangat dirckomendasikan. Pendekatan berkelanjutan ini tidak hanya meminimalkan morbiditas
akibat obstruksi jalan napas, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan ekosistem pertanian
yang lebih aman, responsif, dan berorientasi pada kesejahteraan pekerja (Rachmania &
Ludyanti, 2022).

Meskipun temuan penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai efektivitas
intervensi, terdapat beberapa keterbatasan metodologis yang perlu dipertimbangkan. Pertama,
penggunaan desain satu kelompok tanpa kontrol (one-group pretest-posttest) membatasi
kemampuan penelitian dalam mengisolasi efek intervensi dari faktor eksternal seperti maturasi
responden atau variabel lingkungan. Kedua, penelitian ini tidak melakukan pengukuran tindak
lanjut (follow-up) jangka panjang, sehingga retensi keterampilan dan keberlanjutan perubahan
kompetensi setelah tiga hingga enam bulan pasca-pelatihan belum dapat dievaluasi. Ketiga,
jumlah sampel yang terbatas dan konteks geografis yang spesifik pada satu kecamatan
pedesaan membatasi generalisasi temuan ke populasi petani dengan karakteristik
sosiodemografis, budaya kerja, atau akses infrastruktur yang berbeda. Keterbatasan-
keterbatasan ini tidak mengurangi validitas temuan awal, namun menegaskan perlunya
penelitian lanjutan dengan desain kuasi-eksperimental kelompok kontrol, periode pengamatan
yang lebih panjang, serta perluasan cakupan wilayah untuk memperkuat basis bukti ilmiah dan

rekomendasi kebijakan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa pelatihan bantuan hidup dasar berbasis simulasi
secara signifikan meningkatkan kompetensi petani dalam menangani tersedak akibat obstruksi
benda asing (p < 0,001; r = 0,88), dengan peningkatan paling menonjol pada keterampilan
psikomotorik kompleks seperti abdominal thrust dan back blow. Secara aplikatif, temuan ini
mengimplikasikan bahwa program pelatihan kegawatdaruratan di sektor pertanian harus
dirancang menggunakan pendekatan andragogi yang mengutamakan demonstrasi langsung,
repetisi terarah (deliberate practice), dan skenario kontekstual, guna mengakomodasi profil
pendidikan dasar serta dinamika kerja lapangan petani. Modul penanganan tersedak perlu
segera diintegrasikan ke dalam kurikulum penyuluhan pertanian rutin, pelatihan kader

keselamatan desa, dan standar operasional prosedur (SOP) kesehatan kerja agraris, sehingga



JURNAL OPENGJACCESS 3 e

KEPERAWATAN
TERAPAN Jurnal Keperawatan Terapan (e-Journal),

Vol.12,No.01,Maret 2026.Hal.106-122 ISSN:2442-6873

petani bertransformasi dari penonton pasif menjadi responden pertama yang terampil dan
percaya diri. Kolaborasi terstruktur antara dinas pertanian, puskesmas, dan kelompok tani
dalam menerapkan pelatihan yang inklusif, responsif gender, serta dilengkapi mekanisme
penyegaran berkala diharapkan dapat memperkuat jaring pengaman sosial pedesaan,
memperpendek respons pada fase emas kegawatdaruratan, dan menciptakan ekosistem

pertanian yang lebih aman, tangguh, dan berorientasi pada kesejahteraan pekerja.
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